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Penelitian 1ini mempelajari pemanfaatan sumberdaya
air hujan dan airtanah bagi peruntukan air minum penduduk
dan peternakan sapi perah di Kecamatan Kemalang, Kabupa-
ten Klaten. Tujuannya untuk mengetahui kondisi sumberdaya
air, kebutuhan air, dan perimbangan antara ketersediaan
dan kebutuhan air. Data yang dikumpulkan berupa debit
airtanah, debit mataair, volume air hujan vang tertampung
di dalam bak, dan kualitas masing-masing sumber air.
Kebutuhan air minum penduduk dan peternakan sapi perah
diper?leh dari hasil wawancara dengan mengambil 5 desa
sampel.

Daerah penelitian yang terletak di lereng selatan
Gunungapi Merapi sulit diperoleh sumber airtanah dan
permukaan. Sebagian besar penduduk menggunakan air hujan
dan air dari mataair yang dialirkan dari luar daerah
penelitian. Hasil PEHElltlan menunjukkan besarnya keter-
sed1aan airtanah 393,113 mS/hari air dari mataair 1036,80
m3/hari, dan air hujan 144,581 m3/hari. Kualitas air
secara umum memenuhi persyaratan untuk air minum penduduk
dan peternakan sapi perah, parameter yang sedikit mele-
bihi standar yaitu kesadahan, COz bebas amonium dan
bakteri yang dapat dihilangkan dengan jalan pemanasan.

Kebutuhan air minum penduduk bervariasi menurut
sumber air vang digunakan, untuk asirtanah bebas kebutu-
hannva 88,73 liter/orasng/hari, mataair 66,76 liter/orang/
hari, dan air hujan 29,75 liter/orang/hari. Semakin mudah
cara memperoleh air cenderung kebutuhan airnya akan me-
ningkat dan mendekati standar kebutuhan air. Kebutuhan
air ternak sapi persh relatif tidak terpengaruh oleh
sumber air vang digunakan karena ada kebutuhan air mini-
mal yang harus terpennhi supayva dapat berproduksi dengan
baik. Kebutuhan air ternak sapi perah dibedakan atas sapi
perah produktif sebesar 58,36 liter/ekor/hari dan sapi
perah belum produktif sebesar 19,62 liter/ekor/ hari.

Rondisi air di tiap-tiap unit geomorfologi tidak
sama sehingga imbangan antara ketersediasan dan kebutuhan
air juga tidak sama untuk setiap unit. Di daerah vyang
terletak pada unit dataran kaki volkan yang menggunakan
sumber airtanah bebas dan pada unit kaki wveolkan vang
menggunakan =air dari mataair vang dialirkan telah ter-
penuhi kebutuhannya. Di daerah yang terletak pada unit
kaki wvolkan maupun unit dataran ksaki volkan vyang meng-
gunakan air hujan kekurangan air selama 15 dekade tiap
tahunnva. Hal ini disebabkan karena keterbatasan Jjumlah
bak penampung air. hwjan, dan luas atap penadah vang
kurang s=esuai dengan ukuran bak. Daerah penelitian yang
mempunyai anggota keluarga rata-rata 5 orang/kepala
keluarga membutuhkan bak air dengan volume 17,5 m dan
luas atap 48 mZ. Alternatif lain berupa penambahan pipa
distribusi dari matasair vang dialirkan dan pembuatan
sumur bor di daerah yang terletak pada unit dataran kaki
vulkan.
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